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EVALUASI DAMPAK (OUTCOME)PROGRAM ON THE JOB 

TRAININGSISWA SMK NEGERI 1 CARIU KABUPATEN BOGOR 

 

Sefrianto 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat dampak program On The 

Job Training (OJT) Siswa SMK Negeri 1 cariu dilihat dari dimensi Perilaku 

(behaviour) dan dimensi hasil (Result).Tempat penelitian adalah di SMK Negeri 1 

Cariu dan Dealer Honda Cibubur sebagai pelaksana program pelatihan.Metode 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan komparatif. Model evaluasi 

yang digunakan adalah Model evaluasi Kirck Patrick yang meliputi 4 level 

evaluasi yakni evalausi pada level reaksi/reaction (evaluasi level 1), level 

Pembelajaran/learning (evalausi level 2), level behavior (evaluasi level 3), dan 

level hasil/result (evalausi level 4). Namun dalam penelitian ini difokuskan pada 

level 3 dan 4 karena ingin melihat dampak kinerja teknisi dan hasil yang dirasakan 

langsung oleh perusahaan.Subjek penelitian adalah 30 orang karyawan/teknisi 

Dealer Honda Cibubur yang terbagi dalam dua kelompok teknisi. Lima belas 

orang kelompok teknisi yang mengikuti program OJT dan lima belas orang teknisi 

yang tidak mengikuti program OJT. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah angket.Hasil penelitian pada level perilaku (behavior) bahwa terdapat 

perbedaan signifikan rata-rata skor kinerja teknisi. Kelompok teknisi yang 

megkuti program OJT memiliki rata-rata kinerja lebih besar dibandingkan dengan 

teknisi yang tidak mengikuti program OJT.  Selain itu dampak positif juga terjadi 

pada level hasi (result) berupa dampak yang dirasakan langsung oleh 

perusahaan.Indikatornya adalah pendapatan perusahaan dan kepuasan konsumen 

terjadi peningkatan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019. 

Kata Kunci: Evaluasi Program OJT, Model Evaluasi Kickpatrick, SMK N 1 Cariu 
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IMPACT EVALUATION (OUTCOME) PROGRAM ON THE 

JOB TRAINING OF SMK NEGERI 1 CARIU BOGOR 

DISTRICT 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to see the impact of the On The Job Training (OJT) 

program of SMK Negeri 1 students based on the behavior dimension and the 

result dimension. The research site is at SMK Negeri 1 Cariu and Honda Cibubur 

Dealer as the implementer of the training program. This research method is 

quantitative with a comparative approach as well as documentation techniques. 

The evaluation model used is kirck patrick evaluation model which includes 4 

evaluation levels namely evalausi at reaction level (evaluation level 1), learning 

level (evaluation level 2), behavior level (evaluation level 3), and result level 

(evaluation level 4). But in this study focused on levels 3 and 4 because it wanted 

to see the impact of technician performance and results felt directly by the 

company. The subject of the study was 30 employees/ technicians of Honda 

Cibubur Dealers who were divided into two groups of technicians. Fifteen groups 

of technicians who participated in the OJT program and fifteen technicians who 

did not participate in the OJT program. The instruments used in this study are 

questionnaires. The results of the study on the behavior level that there is a 

significant difference in the average performance score of technicians. The group 

of technicians who participated in the OJT program had a greater average 

performance than technicians who did not participate in the OJT program.  In 

addition, a positive impact also occurs at the hasi level (result) in the form of a 

direct impact felt by the company. The indicator is that the company's revenue and 

consumer satisfaction increased from 2017 to 2019.    

Keywords: OJT Program Evaluation, Kickpatrick Evaluation Model, SMK N 1 

Cariu 
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RINGKASAN  

 

PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan atau SMK merupakan bagian dari Sistem 

Pendidikan Nasional, yang mempunyai peranan penting dalam menyiapkan dan 

pengembangan Sumber Daya Manusia.UUSPN No. 20 tahun 2003 pasal 15, 

menyatakan, SMK bertujuan untuk menyiapkan siswa terutama untuk bekerja 

dengan keahlian dalam bidang tertentu.Salah satu usaha pemerintah dalam 

menyiapkan dan mengembangkan siswa SMK yang berkualitas dan siap menjadi 

tenaga kerja yang siap terjun ke dunia kerja atau dunia industri adalah dengan 

dilakukannya kerjasama antara sekolah dan dunia usaha dan dunia industri 

(DU/DI) dalam bentuk pelaksanaan program-program pembelajaran. 

Program pembelajaran tersebut diantaranya dalam bentuk kunjungan Industri, 

Praktik Kerja Lapangan (PKL), magang ataupun On the Job Training 

(OJT).Tujuannya memberikan pengalaman kerja serta mengembangkan 

kompetensi yang dimilikinya secara langsung.Sehingga dengan keahlian, 

pengalaman dan kompetensi tersebut maka diharapkan para lulusan SMK 

memiliki kualitas diri yang baik. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan 

peneliti di SMK Negeri 1 Cariu, pembelajaran berbasis On The Job Training 

jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR) pada dasarnya terselenggara dengan 

baik. Walaupun ada beberapa catatan yang harus menjadi perhatian bagi 

penyelenggara ataupun pelaksana program. Hal ini sejalan dengan hasil analisis 

penelitian beberapa sekoalah lainnya yang sudah melaksanakan program yang 

sama, menunjukkan tingkat keberhasilan program jika dilihat dari aspek persiapan 

proses dan hasilnya.   

Program On The Job Training di sekolah lain sudah dilakukan evaluasi oleh 

beberapa peneliti sebelumnya sebelumnya. Penelitian evaluasi tersebut umumnya 

menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product). Hasil analisis 
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beberapa penelitian tersebut menyimpulkan hampir 90% program On The Job 

Training terlaksana dengan baik (Atmoko, Sawiji, & S, 2012; Chime, 2016; 

Darmawan, 2016; Mulyadi, 2018; Purwaningtyas, Bachtiar, & Bachri, 2014). 

Selain itu program dilaksanakan sesaui prosedur dan hasilnya mampu menyiapkan 

siswa masuk ke dunia kerja sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan. Sebagai 

follow-up hasil evaluasi, program On The Job Training dapat dilanjutkan 

walaupun dengan beberapa catatan yang harus diperhatikan untuk peningkatan 

pelaksanaan program kedepannya. Hasil penelitian tersebut umumnya 

menunjukkan tingkat keberhasilan pada dimensi context, input, proses dan 

produk. Hasil wawancara peneliti dengan kepala jurusan Teknik Kendaraan 

Ringan (TKR) SMK N 1 Cariu dan wakil kepala sekolah bidang Hubungan 

Industri serta didukung dengan dokumentasi kegiatan On The Job Trining, 

menunjukkan program dipersiapkan dengan matang, terstruktur dan terencana.  

Mulai dari sosialisasi kepada siswa dan orang tua, pengajuan proposal kepada 

industri terkait, pembentukkan panitia dan jadwal kegiatan, pembuatan jadwal 

monitoring guru serta sistem dan proses seleksi peserta On The Job Trining.  

Selain itu dari dimensi proses menggambarkan tingkat keberhasilan yang 

positif. Siswa melaksanakan kegiatan dengan aktif, disiplin dan tanggungjawab 

sehingga tidak mengganggu iklim kerja yang biasa dibentuk oleh industri bahkan 

sangat membantu pihak industri.Walaupun kendala yang dihadapi tetap ada, 

diantaranya masih adanya pengetahuan dasar yang belum diterima siswa saat 

pembelajaran disekolah, sehingga perlunya pemberian pemahaman kembali 

pengetahuan-pengetahuan dasar oleh instruktur atau pemimbing industri.Nilai 

yang diperoleh siswa saat melaksanakan ujian diakhir programpun tergolong 

dalam kategori diatas kriteria kelulusan bahkan ada beberapa siswa yang 

mendapatkan nialai yang sangat baik. Kendala yang dihadapi adalah kurangnya 

alokasi waktu guru dalam memberikan bimbingan kepada siswa dalam proses 

pembuatan laporan akhir. Selain itu kurangnya alokasi waktu kegiatan program 

On The Job Training yang dicanangkan oleh pihak sekolah. Karena seringkali 
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pihak industri meminta untuk memberikan dispensasi tambahan waktu bagi siswa 

yang sudah menyelesaikan masa kegiatan On The Job Training (OJT).  

Salah satu hal yang harus dilakukan agar dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran adalah melakukan evaluasi. Jika suatu program tidak dievaluasi 

maka tidak akan diketahui bagaimana dan seberapa baik program tersebut telah 

terlaksana dan apakah mempunyai dampak terhadap orang-orang yang terlibat 

dalam program. Untuk itu program The Job Training (OJT)di SMK N 1 Cariu 

perlu dievaluasi agar dapat dilakukan pembenahan pada pelaksanaannya yang 

dilakukan secara berkelanjutan.Beberapa evaluasi tentang The Job Training 

(OJT)telah dilakukan di beberapa SMK di Indonesia.Pada umumnya penelitian 

tentang evaluasi The Job Training (OJT) menggunakan pendekatan metode 

konteks, input, proses dan produk.Masih minim sekali evaluasi lanjutan mengenai 

outcome atau dampak dari program tersebut.Maka dari itu dalam penelitian ini 

difokuskan pada dampak program OJT terhadap perilaku berupa kinerja karyawan 

dan hasil berupa dampak yang dirasakan langsung oleh perusahaan seperi 

peningkatan keuntungan dan peningkatan kepuasan konsumen. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi (evaluation research) 

menggunakan model evaluasi kirkpatrick yang difokuskan pada level 3 dan 4 

karena ingin melihat dampak dari sebuah program.Pendekatan penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan kuantitatif.Pendekatan kuantitatif digunakan karena 

adanya pengukuran disertai analisis secara statistik. Seperti yang diungkapkan 

Sujana (2007) “Pendeakatan kuantitatif digunakan dalam evaluasi program untuk 

mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan data yang berbentuk angka-angka 

dengan pengolahan data menggunakan analisis statistik”.Dalam penelitian ini 

peneliti ingin mendapatkan informasi atau data yang akurat berdasarkan fenomena 

empiris yang dapat diukur dari suatu populasi yang dalam hal ini adalah peserta 
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pelatihan OJT program kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK 

Negeri 1 Cariu. 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangakan dan dibuktikan 

pada suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang bisnis 

Sugiyono (2012). Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian komparatif 

dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja karyawan yang mengikuti 

program OJT dengan karyawan yang tidak mengikuti program OJT. 

Sedangkan metode deskriptif yakni metode yang digunakan pada penelitian 

dengan maksud mendiskripsikan data hasil penelitian guna melihat dampak yang 

terjadi terhadap variabel. Sugiyono (2014) mengatakan bahwa penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel 

mandiri, baik satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa 

membuat suatu perbandingan atau mencari hububgan sebab akibat. Dalam 

penelitian ini metode deskriptif digunakan dalam mengevalusi program OJT pada 

level hasil (result). Metode ini digunakan untuk mengungkap atau menjawab 

permasalahan penelitian pada level hasil (result). Harapannya dapat melihat 

bagaimana dampak OJT bagi perusahaan sebagai penyelenggara program tempat 

karyawan bekerja.Sebagai data pendukung untuk melengkapi informasi digunakan 

wawancara terhadap subjek penelitian yang dianggap perlu. 

Evaluasi pertama yakni pada level perilaku (behavior) untuk mengukur 

perubahan perilaku dan sikap peserta sebagai dampak dari penerapan pengetahuan 

hasil belajar yang didapat selama pelatihan. Pada level ini evaluasi dilakukan 

dengan menggunakan instrumen non-tes berupa angket. Angket diberikan pada 

responden yakni: karyawan yang mengikuti program OJT dan karyawan yang 

tidak mengikuti program OJT serta instruktur lapangan atau supervisor. Hal ini 
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bertujuan untuk mendapatkan data yang nantinya dapat menggambarkan 

bagaimana kinerja karyawan.Data penelitian kemudian dianalisis menggunakan 

uji perbandingan rata-rata dengan analisis statistik komparatif. 

Evaluasi kedua yakni evalausi level hasil (result) untuk melihat dampak 

program On The Job Training terhadap tingkat produktivitas lembaga ditinjau dari 

komponen hasil. Dampak program On The Job Training merupakan hasil dari 

tahap penerapan penegatahuan hasil pelatihan pada evaluasi perilaku (behaviour). 

Hasil yang diharapkan adalah berupa peningkatan kepuasan konsumen dan 

peningkatan pendapatan perusahaan berdasarkan kinerja teknisi. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian diperoleh setelah pengambilan dan analisis data 

dilakukan.Dalam pembahasan ini menjelaskan dua bagaian hasil evaluasi, yakni 

hasil peneleitian pada level Perilaku (Behaviuor) dan pada level hasil (result).Pada 

Level Perilaku (behavior) hasil penelitian diperoleh setelah peneliti melakukan 

pengambilan data terhadap responden menggunkan instrumen angket. Jenis data 

yag dihimpun berupa data sekunder, diamana data diambil langsung kepada 

responden yang dibutuhkan. Sebanyak 30 orang responden telah melakukan 

pengisian angket. Responden terbagi dalam dua kelompok, yakni 15 orang 

reponden kelompok teknisi yang mengikuti program OJT dan 15 orang responden 

sebagai teknisi yang tidak mengikuti program OJT. Data inilah yang dianalisis 

menggunakan metode Kuantitatif teknik komparasi.Analisis data angket 

dilakukan dengan teknik uji statistik.Tujuannya adalah untuk menguji dan 

membandingkan rata-rata dua kelompok sampel.Pengujian ini dilakukan sesuai 

dengan langkah dan prosedur yang ditentukan. Uji t digunakan untuk melihat 

perbedaan rata-rata kedua kelompok teknisi apakah signifikan atau tidak. Sebelum 

melakukan Uji beda rata-rata dilakukan uji prasyarat telebih dahulu yakni uji 

normalitas dan homogenitas. Bedasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov semua data berdistribusi normal karena memiliki taraf signifikansi > 
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0,05. Hasil analisa menggunakan SPSS 16.0 menunjukkan bahwa kedua 

kelompok data berdistribusi normal. Sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian 

parametik. Berdasarkan hasil uji homogenitas tersebut dapat disimpulkan bahwa 

data kedua kelompok sampel memiliki nilai signifikansi 0.443, artinya nilai 

signifikansi nya lebih dari 0,05 maka data kedua kelompok sampel dinyatakan 

memiliki varian yang sama. Sehingga dapat dilakukan pengujian selanjutnya 

yakni uji parametik. 

Pengujian independent t-test dapat dilihat dari output SPSS diatas. Taraf 

signifikansi yang digunakan dalam analisis ini adalah 5% atau 0,05. Nilai 

signifikasi data kedua kelompok teknisi dilihat pada nilai sig (2-tiled) yakni 

diperoleh sebesar 0,000. Artinya nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan rata-rata kinerja 

karyawan antara dua keompok sampel. Nilai rata-rata kinerja kelompok karyawan 

yang mengikuti program OJT adalah 146,00 sedangkan rata-rata kinerja kelompok 

teknisi yang tidak mengikuti program OJT adalah  133,00. Berdasarkan anilisis uji 

t menggunakan SPSS diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

nilai rata-rata kinerja antara kedua kelompok sampel. Kelompok teknisi yang 

mengikuti program OJT mempunyai nilai rata-rata kinerja lebih tinggi dari 

kelompok teknisi yang tidak mengikuti program OJT. Artinya kinerja teknisi yang 

sebelumnya mengikuti program OJT lebih baik dibanding teknisi yang tidak 

mengikuti program OJT. 

Selain itu analisis indikator digunakan untuk melihat perbandingan 

persentase skor pada kedua kelompok teknisi, mengikuti program OJT yakni 

sebesar 87 %. Berdasaran hasil analisis diagram tersebut disimpulkan bahwa 80% 

perolehan rata-rata persentase skor pada aspek atau indikator kriteria pencapaian 

evaluasi kinerja kelompok sample teknisi yang mengikuti prgram OJT lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok teknisi yang tidak ikut program OJT. Hal ini 

terlihat pada perbandingan diagram batang masing-masing indikator pada kedua 
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kelompok sample. Keunggulan nilai persentase rata-rata skor pada kelompok 

teknisi yang mengikuti program OJT berada pada delapan dari sepuluh idikator. 

Pada level hasil(result) peneliti menggunakan dokumen perusahaan dalam 

menjawab rumusan masalah penelitian.Indikator yang dilihat adalah peningkatan 

pendapatan dan kepuasan konsumen pada periode tahun 2017-2019. Berdasarkan 

dokumen perusahaan menunjukkan peningkatan pendapatan hasil pelayanan jasa 

pada periode lima tahun terakhir. Rata-rata peningkatan pendapatan pada tahun 

2017-2019 sebesar 1,5 %. Pada Tahun 2017 peningkatan pendapatan sebesar 1% 

dan tahun 2019 sebesar 2%.Dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

pendapatan untuk kategori pelayanan jasa periode 2017-2019 di Dealer HONDA 

Cibubur. Melihat hasil penelitian menunjukan keberhasilan pelaksanaan program 

OJT yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Cariu yang berdampak pada Perilaku 

berupa Kinerja Teknisi. Sehingga berdampak juga pada pendapatan jasa yang 

diberikan oleh teknisi Dealer Honda  Cibubur.  

Diagram tersebut merupakan persentase kepuasan konsumen terhadap 

kinerja teknisi dealer HONDA Cibubur Tahun 2017-2019. Persentase pertahun 

diambil dari rata-rata persentase kepuasan konsumen aspek service time dan 

quality Service dalam periode satu tahun.Berdasarkan diagram tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan konsumen terhadap kinerja teknisi dari tahun 2017 

sampai dengan tahun 2019 terus terjadi peningktan. Persentase kepuasan 

konsumen pada tahun 2017 adalah sebesar 59%  kemudian ditahun 2018 

meningkat menjadi 63% dan terakhir kembali terjadi peningkatan pada tahun 

2019 menjadi  90%. 
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